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ABSTRAK 

Fanila Insani, 2018.” Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Legenda setempat 

Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten 

Lima Puluh Kota”. Skripsi, Padang: Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (a) mendeskripsikan struktur cerita rakyat 

legenda setempat Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota. (b) mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat 

legenda setempat Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif. 

Data dari penelitian ini cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama, tahap perekaman 

cerita rakyat legenda setempatBatu Galehkemudian hasil rekaman ditranskripsi. 

Selanjutnya hasil transkripsi akan dialih bahasakan dari bahasa daerah 

Minangkabau di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima 

Puluh Kota ke dalam bahasa Indonesia. Tahap kedua, pengumpulan data tentang 

lingkungan penceritaan.  

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan bahwa pada cerita rakyat legenda 

setempat Batu Galeh memiliki 2 tokoh, alur maju, dan latar tempat kampong, 

rantau , dan tempat istirahat, latar waktunya terjadi pada zaman dahulu serta 

beberapa latar suasana yaitu senang, sedih, haru, dan menyesal. Fungsi sosial yang 

ditemukan yaitu jati diri, mendidik, kontrol sosial dan identitas kelompok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman budaya. 

Kebudayaan yang banyak memberikan sumbangsih terhadap corak kebudayaan 

Indonesia salah satunya adalah  kebudayaan daerah. Setiap kebudayaan memiliki  

kekhasan masing-masing sesuai dengan pola dan gaya hidup masyarakat kolektif 

yang menganutnya. Kebudayaan daerah yang saat ini mulai terabaikan seiring 

dengan perkembangan zaman dan arus modernisasi  adalah sastra lisan. 

Sastra lisan merupakan salah satu kebudayaan yang disebarkan turun temurun 

secara lisan dari mulut ke mulut. Perkembangan ilmu sastra di Indonesia maupun 

dunia berawal dari sastra lisan karena masyarakat mengenal tulisan setelah 

mengenal lisan. Akan tetapi, perkembangan sastra lisan semakin terpinggirkan 

dengan munculnya berbagai macam sastra tulis. Padahal, sastra lisan memiliki 

banyak keistimewaan mulai dari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya hingga 

pengaruhnya terhadap berbagai cabang ilmu sastra yang berkembang saat ini. 

Sastra lisan merupakan bagian dari folklor. Folklor adalah sebagian 

kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, di antara 

kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam 

bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu 

pengingat (Danandjaya, 1992:2). Folklor lisan adalah folklor yang bentuknya 

memang murni lisan, diantaranya yaitu (a) bahasa rakyat, (b) ungkapan 

tradisional,  (c) pertanyaan tradisional, (d) puisi rakyat, (e) cerita prosa rakyat, dan 

(f) nyanyian rakyat. 
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Cerita prosa rakyat adalah tradisi sastra lisan yang berkembang luas di 

masyarakat dengan kekhasan masing-masing daerah. Menurut William R. Bascom 

(dalam Danandjaja, 1992: 50) cerita prosa rakyat dapat dibagi dalam tiga 

golongan besar, yaitu: (1) mite, (2) legenda setempat, dan (3) dongeng.  Setiap 

daerah yang ada di Indonesia memiliki cerita prosa rakyat tersendiri yang mereka 

percaya dalam masyarakat kolektifnya. Cerita prosa rakyat yang berkembang 

membawa ciri tertentu dari masyarakat yang dianutnya. 

Legenda setempat adalah cerita prosa rakyat, yang dianggap oleh yang 

empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah terjadi 

(Danandjaya, 1992:66). Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang 

memiliki beragam cerita legenda setempat yang beredar dalam masyarakatnya. 

Salah satu legenda setempat tersebut terdapat di daerah Sungai Antuan Kecamatan 

Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Legenda setempat Batu Galeh adalah cerita yang dipercaya benar-benar 

terjadi oleh masyarakat setempat. Hal yang menguatkan adalah dengan adanya 

bukti yang menunjukkan bahwa kejadian tersebut memang ada dan pernah terjadi 

di masa lalu. Cerita Batu Galeh diabadikan sebagai nama daerah setempat yaitu 

Jorong Batu Galeh. 

Saat ini, cerita tentang legenda setempat Batu Galeh sudah mulai 

terlupakan dan tidak banyak diketahui, bahkan oleh masyarakat setempat. 

Hadirnya berbagai teknologi yang memudahkan kehidupan manusia membuat 

sastra lisan khususnya cerita rakyat semakin terpinggirkan. Masyarakat saat ini 

lebih memilih menonton televisi dibandingkan  dengan mendengarkan cerita lama 
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yang mereka anggap kuno, serta pemunculan ragam sastra tulis seperti novel, 

cerpen, dan lain sebagainya membuat minat terhadap sastra lisan semakin 

menurun. 

Sastra yang dilisankan khususnya cerita rakyat selain bertujuan untuk 

menghibur  juga mengandung nilai-nilai moral yang berfungsi sebagai pengikat 

secara kolektif pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, baik yang bersifat 

positif maupun negatif. Cerita rakyat juga berfungsi sebagai alat pendidik bagi 

anak-anak yang mendengarkan. Apabila cerita prosa rakyat ini tidak lagi 

dijalankan sebagaimana fungsinya maka nilai-nilai moral dan pendidikan yang 

terkandung didalamnya juga akan terlupakan dalam masyarakat. Jika hal ini 

dibiarkan, cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh akan punah. Oleh sebab itu, 

penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya pendokumentasian cerita rakyat 

legenda setempat  setempat Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan 

Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas banyak hal yang dapat dibahas 

dalam data cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh ini. Seperti stuktur, fungsi, 

nilai-nilai kebudayaan, dan lingkungan penceritaan. Namun, dalam penelitian ini 

hanya difokuskan pada struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda setempat 

Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu “Bagaimanakah struktur 

dan fungsi sosial cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di Kenagarian Sungai 

Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota?” 

D. Pertanyaan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah struktur  cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di 

Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota? 

2. Bagaimanakah fungsi sosial cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di 

Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian, dan perumusan masalah di 

atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di 

Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

2. Mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda setampat Batu Galeh 

di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 
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F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis maupun secara 

praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

pengembangan  ilmu pengetahuan khususnya cerita prosa rakyat dan memperkaya 

khazanah pustaka Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dalam bidang pendidikan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya materi guru dalam proses pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia serta pembelajaran budaya daerah. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi bagi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis di daerah lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap cerita rakyat legenda setempat Batu 

Galeh di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota, dapat diperoleh kesimlulan sebagai berikut. Srukturyang dianalisis dari 

cerita ini yaitupenokohan, alur, dan latar serta penelitian terhadap fungsi 

sosialnya. Cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh memiliki 2 tokoh yaitu 

Buyuang sebagai anak dan Amak sebagai ibu. Penokohan Buyuang atau anak 

yaitu seorang anak yatim yang gigih dan rajin dalam menjalani kehidupannya. 

Namun, karena kehidupan yang tidak berubah di kampung membuatnya pergi 

merantau. Kesuksesan yang dicapainya di rantau membuat Ia menjadi sombong 

dan durhaka terhadap Amak/ibunya. Oleh sebab itu, akhirnya Buyuang dikutuk 

menjadi batu. Tokoh Amak merupakan ibu dari Buyuang yang sangat menyayangi 

anaknya. Amak sudah tidak memiliki suami maka Ia harus bekerja sendiri untuk 

memenuhi kebutuhannya dan Buyuangsang anak. Alur dari cerita ini adalah alur 

maju, peristiwa demi peristiwa bergulir sesuai dengan pertambahan usia para 

tokoh. Latar yang dianalisis pada penelitian adalah latar tempat, latar waktu, dan 

latar sosial. 

Selain analisis struktur, penelitian ini juga mengkaji fungsi sosial dari cerita 

rakyat legenda setempat Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan 

Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota. Fungsi sosial yang ditemukan ada 4 yaitu 

jati diri, mendidik, kontrol sosial, dan solidoritas kelompok. Fungsi sebagai jati 



 
 

 
 

68 

diri yaitu dalam cerita ini memperlihatkan jati diri dari masyarakat daerah Batu 

Galeh Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan MungkaKabupaten Lima Puluh 

Kota yaitu merantau. Fungsi mendidik terlihat pada gambaran prilaku tokoh 

Buyuang yang gigih dalam berusaha untuk mewujudkan keinginannya. Selain itu 

fungsi cerita rakyat legenda setempat juga sebagai alat kontrol sosial karena anak-

anak akan takut durhaka pada ibunya agar tidak dikutuk menjadi batu. Fungsi 

terakhir yaitu sebagai identitas kelompok karena adanya cerita ini menjadi asal 

mula di berinya nama Batu Galeh sebagai nama desa yang terdapat di Kenagarian 

Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ditemui bahwa cerita rakyat 

legenda setempat Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki banyak fungsi bagi masyarakatnya. Oleh 

sebab itu, disarankan kepada penelaah sastra agar mengkaji dan meneliti sastra 

lisan khususnya cerita rakyat. Selain sebagai bentuk pendokumentasian cerita 

rakyat penelitian terhadap sastra lisan khususnya cerita rakyat juga sebagai bentuk 

pelestarian fungsi-fungsinya.  
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